BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari dengan kemampuan
lompat jauh pada siswa putra kelas V SDN 2 Bodaskarangjati dengan
sumbangan sebesar 25,82%.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan
kemampuan lompat jauh pada siswa putra kelas V SD Negeri 2
Bodaskarangjati dengan sumbangan 60,45%

3. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan lari dan kekuatan otot
tungkai dengan kemampuan lompat jauh pada siswa putra SDN 2
Bodaskarangjati. Dengan sumbangan korelasinya sebesar 86,27%.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Dengan diketahuinya hubungan antara kecepatan lari dan kekuatan otot

tungkai dengan kemampuan lompat jauh pada siswa putra kelas V SDN 2

Bodaskarangjati, Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga dapat

digunakan sebagai acuan bahwa kemampuan lompat jauh dipengaruhi oleh

kecepatan lari dan kekuatan otot tungkai. Dengan demikian dalam teknik
lompat jauh kecepatan lari dan kekuatan otot tungkai perlu diprioritaskan
karena masing-masing Vaﬁabel tersebut mempunyai pengaruh yang cukup

besar dalam lompat jauh.
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pembatasan masalah agar penelitian yang

dilakukan lebih fokus. Namun demikian dalam pelaksanaan di lapangan

masih ada kekurangan atau keterbatasan sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya sebatas mengkorelasikan antara kecepatan lari dan

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan lompat jauh.

. Terlaksananya pengambilan data peneliti tidak memperhatikan kondisi

fisik subjek penelitian. Hal itu dikarenakan peneliti tidak mampu untuk

mengontrol aktivitas yang dilakukan subyek sebelum pengambilan data.

. Peneliti tidak mengontrol kesungguhan para siswa dalam melakukan tes.

Dalam tes lompat jauh jarak siswa diukur dari papan tolakan sampai titik
terdekat jatuhnya lompatan, seharusnya diukur dari mana siswa itu

menolak.

D. Saran-saran

Berdasarkan pada analisis data, deskripsi hasil penelitian, pembahasan

dan kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut :

1.

Bagi siswa yang belum mampu melakukan lompat jauh dengan baik,
disarankan agar lebih sering melatih diri dengan menambah latihan-latihan
yang dapat meningkatkan kualitas kecepatan dan kekuatan otot tungkai.

Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan
proses pembelajaran lompat jauh, agar hasil evaluasi proses pembelajaran

lebih objektif.
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